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Abstrak 

Metode ceramah merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Artikel ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi dan dampak penggunaan metode 

ceramah dalam konteks pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber 

yang relevan, termasuk buku, artikel, dan penelitian terdahulu mengenai 

penerapan metode ceramah di sekolah dasar Islam tersebut. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa metode ceramah dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi ajar, meskipun terdapat tantangan dalam hal 

keterlibatan aktif siswa dan pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyarankan perlunya variasi dalam metode pembelajaran 

untuk mendukung efektivitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci: metode ceramah, pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah, 

implementasi, dampak, studi literatur. 

 

Abstract 
The lecture method is one of the approaches widely used in the learning 

process at Madrasah Ibtidaiyah. This article aims to analyze the 

implementation and impact of using the lecture method in the context of 

education at Madrasah Ibtidaiyah. This research employs a literature 

review approach by examining various relevant sources, including books, 

articles, and previous studies on the application of the lecture method in 

Islamic primary schools. The analysis results indicate that the lecture 

method can improve students' understanding of the material, although 

there are challenges regarding student engagement and creativity 

development. Therefore, this study recommends the need for variation in 

teaching methods to support the effectiveness of learning at Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian integral dari perkembangan suatu bangsa. Di Indonesia, 

pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan generasi muda. Madrasah Ibtidaiyah 

sebagai lembaga pendidikan dasar yang mengajarkan baik pengetahuan agama maupun 

pengetahuan umum berfungsi sebagai fondasi awal pembentukan nilai-nilai agama Islam 

pada anak-anak (Arifin, 2018; Suyanto, 2020). Dalam proses pendidikan ini, berbagai metode 

pembelajaran diterapkan, dan salah satu yang paling dominan adalah metode ceramah. 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran secara langsung oleh guru 

kepada siswa dengan cara yang terstruktur dan sistematis (Huda, 2016; Nasution, 2014). 

Metode ceramah memiliki banyak keunggulan, seperti kemampuannya untuk 

menyampaikan informasi dalam jumlah banyak dalam waktu yang relatif singkat (Slamet, 

2020). Ceramah juga dianggap efektif dalam mengajarkan konsep-konsep dasar dan teori 

yang memerlukan pemahaman yang jelas dan mendalam, terutama dalam konteks pendidikan 

agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah (Hamid & Sulaiman, 2020). Dalam pembelajaran 

agama, metode ceramah memberikan kesempatan kepada guru untuk menjelaskan berbagai 

topik, seperti tafsir, fiqh, dan sejarah Islam, dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami 

oleh siswa (Arifin, 2018; Kurniawan, 2019). 

Namun, meskipun metode ceramah memiliki banyak manfaat, ada beberapa kelemahan 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kecenderungannya untuk menciptakan 

pembelajaran yang bersifat satu arah, di mana siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 

tanpa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar (Chodijah, 2015; Huda, 2016). Hal 

ini bisa menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam memahami materi secara 

mendalam dan mengurangi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif (Suyanto, 2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengevaluasi efektivitas metode ceramah dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, serta 

bagaimana metode ini dapat dimodifikasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Selain itu, penggunaan metode ceramah dalam pendidikan agama Islam sering kali tidak 

memperhatikan keberagaman cara belajar siswa yang dapat berbeda-beda (Iskandar, 2017; 

Slamet, 2020). Beberapa siswa mungkin lebih cenderung belajar secara visual, sementara 

yang lain lebih menyukai pendekatan kinestetik atau praktik langsung. Dalam konteks ini, 

penyesuaian metode ceramah dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif dapat membantu meningkatkan efektivitasnya (Rahayu, 2021; Kurniawan, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode ceramah dalam 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, dengan fokus pada kelebihan, kekurangan, dan dampaknya 

terhadap hasil belajar siswa. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini berusaha 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana metode ceramah diterapkan dalam 

pembelajaran di MI, serta bagaimana dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa (Iskandar, 2017; Hamid & Sulaiman, 2020). Penelitian ini juga 

mengidentifikasi rekomendasi bagi pendidik dalam mengoptimalkan penggunaan metode 

ceramah untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik, baik dengan cara menggabungkan 

ceramah dengan metode lain maupun menggunakan teknologi pembelajaran (Huda, 2016; 

Rahayu, 2021). 
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Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah umumnya didominasi oleh pembelajaran berbasis 

agama yang memerlukan penjelasan mendalam dari guru untuk memastikan bahwa siswa 

memperoleh pemahaman yang jelas tentang berbagai ajaran agama Islam. Dalam hal ini, 

ceramah memungkinkan penyampaian materi yang lebih terstruktur dan mudah diikuti oleh 

siswa, terutama ketika dijelaskan dalam konteks teori-teori agama Islam yang kompleks 

(Suyanto, 2020). Namun, metode ceramah yang terlalu dominan bisa mengurangi interaksi 

antara guru dan siswa, sehingga memperlambat pengembangan keterampilan siswa dalam 

berpikir kritis dan kreatif (Chodijah, 2015; Kurniawan, 2019). 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan peran teknologi dalam mendukung metode 

ceramah. Seiring dengan kemajuan teknologi dalam pendidikan, penggunaan media digital, 

seperti video pembelajaran dan presentasi multimedia, dapat membuat ceramah lebih menarik 

dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan (Hamid & Sulaiman, 

2020). Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat meningkatkan interaksi dengan siswa, 

mengurangi kebosanan yang mungkin timbul selama ceramah, dan menyediakan sumber 

daya pembelajaran yang lebih bervariasi. 

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah 

dapat memodifikasi metode ceramah agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menggabungkan ceramah dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis diskusi atau proyek dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa (Iskandar, 2017; Rahayu, 2021). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai cara-cara yang dapat dilakukan 

untuk memodifikasi metode ceramah agar lebih efektif dalam konteks pendidikan agama 

Islam di Madrasah Ibtidaiyah. 

KAJIAN TEORETIS 

A. Pengertian Metode Ceramah dalam Pendidikan 

Metode ceramah merupakan salah satu metode pengajaran tradisional yang masih 

banyak digunakan dalam dunia pendidikan, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Secara 

umum, metode ceramah dapat didefinisikan sebagai teknik penyampaian materi oleh pengajar 

kepada siswa secara lisan yang dilakukan dalam bentuk monolog atau penjelasan verbal yang 

terstruktur. Dalam konteks pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, metode ini digunakan untuk 

menyampaikan berbagai materi pembelajaran agama Islam seperti tafsir, fiqh, sejarah Islam, 

dan lain-lain (Huda, 2016; Suyanto, 2020). 

Metode ceramah memungkinkan guru untuk menyampaikan pengetahuan secara 

langsung kepada siswa dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini menjadi penting terutama 

dalam pengajaran materi yang kompleks atau memerlukan penjelasan yang mendalam dan 

rinci (Huda, 2016). Namun, meskipun metode ini menawarkan efisiensi dalam penyampaian 

informasi, metode ceramah sering kali mengabaikan aspek interaksi dan partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran (Nasution, 2014; Chodijah, 2015). 

B. Karakteristik dan Implementasi Metode Ceramah 

Menurut Huda (2016), metode ceramah memiliki beberapa karakteristik utama, yakni 

penjelasan yang sistematis, penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, serta penyampaian 

materi yang dilakukan dengan cara verbal. Meskipun demikian, metode ceramah memiliki 

kekurangan dalam hal keterlibatan siswa, yang sering kali hanya menjadi pendengar pasif 

tanpa kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau berdiskusi (Iskandar, 2017). Dalam 
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konteks Madrasah Ibtidaiyah, di mana siswa masih dalam tahap perkembangan kognitif dan 

sosial yang dinamis, pendekatan ceramah yang sepenuhnya didominasi oleh guru dapat 

menghambat pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif (Kurniawan, 2019). 

Sebagai metode yang telah lama digunakan, ceramah di Madrasah Ibtidaiyah masih 

memiliki tempat yang signifikan. Guru menggunakan ceramah untuk memberikan informasi 

dasar tentang ajaran agama Islam yang perlu diketahui oleh siswa. Misalnya, dalam 

pengajaran pelajaran seperti sejarah Islam, ceramah dapat menyampaikan urutan peristiwa 

penting yang terjadi dalam sejarah Islam dengan jelas dan sistematis (Slamet, 2020). Namun, 

implementasi metode ini sering kali tidak disertai dengan pengajaran yang memfasilitasi 

eksplorasi ide-ide siswa atau pemberian ruang untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat 

(Suyanto, 2020). 

C. Teori Belajar yang Mendukung Penggunaan Metode Ceramah 

Ada beberapa teori belajar yang relevan dengan penerapan metode ceramah dalam 

pendidikan. Salah satunya adalah teori pembelajaran behavioristik yang dikemukakan oleh 

B.F. Skinner. Menurut teori ini, pembelajaran dianggap berhasil jika siswa dapat mengingat 

dan mengulang informasi yang telah disampaikan oleh guru (Hamid & Sulaiman, 2020). 

Metode ceramah, yang menekankan pada penyampaian informasi secara langsung dari guru 

kepada siswa, sangat sesuai dengan prinsip dasar teori ini, di mana siswa diminta untuk 

menyerap informasi yang diberikan (Suyanto, 2020). 

Pendekatan ini menjadi kurang efektif ketika diterapkan secara terus-menerus tanpa 

variasi dalam teknik pengajaran. Di sisi lain, teori konstruktivisme yang diperkenalkan oleh 

Piaget dan Vygotsky menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif jika siswa dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran (Slamet, 2020). Keterlibatan aktif ini dapat diperoleh 

melalui diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau metode pembelajaran lain 

yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan mengembangkan pemahaman mereka 

sendiri terhadap materi yang dipelajari (Kurniawan, 2019). Oleh karena itu, meskipun metode 

ceramah efektif dalam menyampaikan informasi dasar, pendekatan ini perlu dipadukan 

dengan metode lainnya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyeluruh. 

D. Dampak Metode Ceramah terhadap Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah 

Salah satu keuntungan utama metode ceramah adalah kemampuannya untuk 

menyampaikan materi yang luas dan kompleks dalam waktu yang terbatas (Huda, 2016). 

Dalam konteks pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, ceramah memungkinkan guru untuk 

memberikan informasi dasar tentang ajaran agama Islam yang perlu dipahami oleh siswa 

sejak dini (Suyanto, 2020). Misalnya, ceramah dapat digunakan untuk menjelaskan konsep 

dasar dalam fiqh, sejarah Islam, atau akidah, yang memiliki banyak informasi yang harus 

dipahami secara terstruktur oleh siswa. 

Meskipun metode ceramah memiliki sejumlah keuntungan, ada beberapa dampak negatif 

yang dapat timbul dari penggunaan metode ini dalam jangka panjang. Salah satunya adalah 

penurunan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa hanya menjadi 

pendengar pasif, mereka cenderung kurang terlibat dalam pemahaman materi secara 

mendalam (Nasution, 2014; Kurniawan, 2019). Sebagai contoh, dalam pembelajaran agama 

Islam di Madrasah Ibtidaiyah, siswa mungkin hanya menghafal informasi yang diberikan 
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tanpa benar-benar memahami konteks atau penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Arifin, 2018). 

Penggunaan metode ceramah yang dominan juga dapat mengurangi kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dalam pembelajaran 

yang berbasis ceramah, siswa biasanya tidak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide 

atau berpendapat tentang materi yang dipelajari (Huda, 2016). Hal ini dapat menghambat 

perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir analitis, yang merupakan keterampilan yang 

sangat penting dalam pendidikan modern (Slamet, 2020). 

E. Penggabungan Metode Ceramah dengan Metode Lain 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode ceramah, banyak penelitian yang 

merekomendasikan penggabungan ceramah dengan metode pembelajaran lainnya yang lebih 

interaktif. Salah satu pendekatan yang sering disarankan adalah pembelajaran berbasis 

diskusi. Dalam metode ini, siswa diberi kesempatan untuk bertanya, berpendapat, dan 

berdiskusi tentang materi yang telah disampaikan oleh guru melalui ceramah (Rahayu, 2021; 

Kurniawan, 2019). Pembelajaran berbasis diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi dan memberikan mereka kesempatan untuk menghubungkan informasi yang 

diberikan dengan pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri. 

Metode lain yang dapat digabungkan dengan ceramah adalah pembelajaran berbasis 

proyek. Dalam pendekatan ini, siswa diberi tugas untuk mengerjakan proyek yang berkaitan 

dengan materi yang telah diajarkan. Pendekatan ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar secara praktis dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

(Iskandar, 2017). Dengan menggabungkan metode ceramah dengan pembelajaran berbasis 

proyek dan diskusi, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

menyeluruh, yang tidak hanya mengandalkan penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan 

siswa dalam proses belajar secara aktif. 

F. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Ceramah 

Selain penggabungan metode ceramah dengan metode lainnya, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran ceramah juga dapat meningkatkan efektivitasnya. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, banyak guru yang mulai menggunakan media digital, 

seperti presentasi PowerPoint, video pembelajaran, dan alat bantu visual lainnya untuk 

mendukung ceramah mereka (Hamid & Sulaiman, 2020). Penggunaan teknologi ini dapat 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, terutama untuk topik-topik yang 

membutuhkan ilustrasi visual atau contoh konkret. 

Dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, penggunaan teknologi juga dapat menarik 

perhatian siswa yang lebih terbiasa dengan media digital. Video atau presentasi yang menarik 

dapat membuat ceramah lebih interaktif dan mencegah kebosanan siswa selama pembelajaran 

(Suyanto, 2020). Selain itu, teknologi juga memungkinkan guru untuk memberikan materi 

pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti menggunakan simulasi atau aplikasi interaktif 

yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang sulit (Arifin, 2018; Slamet, 2020). 

kajian  

 

METODE  

A. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur. Studi 

literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang relevan 

mengenai penerapan metode ceramah dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah serta 

dampaknya terhadap proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi teori-teori yang ada, menganalisis praktik yang berlangsung, 

dan menarik kesimpulan dari berbagai kajian sebelumnya (Arikunto, 2019; Moleong, 2017). 

B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur yang mencakup buku, 

artikel jurnal, laporan penelitian, tesis, dan disertasi yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui pencarian pustaka di database akademik seperti 

Google Scholar, JSTOR, dan portal jurnal pendidikan Islam. Pencarian juga dilakukan 

melalui pustaka universitas yang memiliki akses terhadap publikasi terkait pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah, metode ceramah, serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan 

(Sugiyono, 2017). 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi atau studi 

pustaka. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik pengumpulan data ini meliputi: 

1. Pemilihan Sumber: Pemilihan literatur yang relevan dilakukan berdasarkan kriteria-

kriteria seperti fokus pada pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, penggunaan metode 

ceramah, dan pembahasan mengenai dampak metode ceramah. 

2. Pengumpulan Artikel dan Buku: Artikel-artikel ilmiah dan buku yang berkaitan dengan 

metode ceramah dan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah diambil dari berbagai sumber 

pustaka yang dapat dipercaya. 

3. Penyaringan dan Seleksi: Literatur yang terkumpul kemudian disaring dan dipilih 

berdasarkan relevansi topik dan kualitas penulisan, memastikan bahwa hanya literatur 

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap penelitian ini yang digunakan (Creswell, 

2014). 

4. Pencatatan dan Dokumentasi: Setiap informasi yang relevan dicatat dan disusun dalam 

bentuk sistematis untuk analisis lebih lanjut. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari studi pustaka akan dianalisis menggunakan teknik analisis isi 

atau content analysis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Kategorisasi Data: Literatur yang terkumpul dibaca dan dipahami dengan seksama, 

kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan 

metode ceramah dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, seperti implementasi metode 

ceramah, keuntungan dan kelemahan, serta dampaknya terhadap siswa dan pembelajaran. 

2. Sintesis dan Interpretasi: Data yang telah dikelompokkan dianalisis secara kualitatif 

untuk menemukan pola-pola atau temuan-temuan penting yang muncul dari berbagai 

literatur. Temuan-temuan ini kemudian disintesis untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai topik penelitian (Bungin, 2017). 

3. Perbandingan: Hasil-hasil dari penelitian yang ada dibandingkan satu sama lain untuk 

melihat kesesuaian dan perbedaan pandangan mengenai efektivitas metode ceramah. 
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Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan metode ceramah 

berdasarkan hasil yang ditemukan dalam berbagai literatur. 

4. Kesimpulan: Berdasarkan analisis dan sintesis yang dilakukan, penelitian ini menarik 

kesimpulan mengenai implementasi dan dampak metode ceramah dalam pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah. Kesimpulan ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

bagi pengembangan metode pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah. 

E. Validitas dan Keandalan Data 

Untuk memastikan keandalan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 

dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber yang berbeda. Sumber-sumber tersebut 

mencakup penelitian terdahulu, buku teks, serta artikel jurnal yang dipublikasikan di berbagai 

jurnal terkemuka. Triangulasi ini berguna untuk memverifikasi hasil dan memastikan 

konsistensi temuan yang diperoleh dalam penelitian (Denzin, 2009). 

F. Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada analisis literatur yang berkaitan dengan metode ceramah 

yang diterapkan dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia. Fokus penelitian adalah 

pada dampak metode ceramah terhadap proses pembelajaran dan kualitas pendidikan di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini tidak membahas metode lain atau melakukan 

penelitian lapangan di Madrasah Ibtidaiyah secara langsung. 

G. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika dalam penelitian, yaitu dengan memberikan 

kredit yang tepat kepada sumber-sumber yang digunakan dalam studi literatur. Semua 

referensi yang digunakan dalam penelitian ini diakui dan disitasi dengan benar. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan tanpa adanya manipulasi data dan informasi, serta menjaga integritas 

akademik dalam seluruh proses penelitian (Sugiyono, 2017).         

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Metode Ceramah dalam Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Metode ceramah telah lama digunakan dalam pendidikan agama Islam, termasuk di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi metode 

ceramah di Madrasah Ibtidaiyah didasarkan pada beberapa pertimbangan pedagogis dan 

konteks pendidikan agama Islam. Pada umumnya, ceramah digunakan untuk menyampaikan 

materi yang lebih kompleks dan memerlukan penjelasan yang sistematis, seperti dalam 

pelajaran sejarah Islam, fiqh, dan tafsir (Suyanto, 2020; Huda, 2016). 

Implementasi metode ceramah di Madrasah Ibtidaiyah memiliki berbagai variasi, 

tergantung pada tingkat kelas, karakteristik siswa, dan materi yang diajarkan. Pada tingkat 

awal, ceramah digunakan untuk mengenalkan konsep-konsep dasar dalam agama Islam. 

Materi seperti doa, bacaan Al-Qur'an, dan cerita nabi sering kali diajarkan menggunakan 

ceramah. Pada tingkat yang lebih tinggi, ceramah digunakan untuk menjelaskan pelajaran 

yang lebih mendalam, seperti tafsir atau fiqh, yang memerlukan penjelasan rinci dan 

terstruktur (Chodijah, 2015). 

Meskipun metode ceramah diterima luas, banyak peneliti dan pendidik yang 

menyarankan agar ceramah diintegrasikan dengan metode lain untuk meningkatkan 

efektivitasnya. Penggunaan ceramah yang terlalu dominan, tanpa melibatkan siswa secara 

aktif, berisiko mengurangi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Iskandar, 2017). 

Oleh karena itu, sebagian besar implementasi ceramah di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan 
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dengan penyesuaian, seperti pemberian waktu untuk tanya jawab, diskusi, atau tugas 

kelompok setelah ceramah, guna memastikan siswa tetap terlibat secara aktif. 

B. Dampak Positif Metode Ceramah terhadap Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah 

Metode ceramah, jika diterapkan dengan tepat, dapat memberikan sejumlah dampak 

positif dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil studi literatur, ada 

beberapa keuntungan utama yang dapat diperoleh dari penggunaan metode ceramah dalam 

pendidikan agama Islam di MI, antara lain: 

1. Efisiensi Penyampaian Materi 

Salah satu dampak positif utama dari metode ceramah adalah efisiensi dalam 

penyampaian informasi. Guru dapat menyampaikan materi yang luas dalam waktu yang 

relatif singkat. Di Madrasah Ibtidaiyah, di mana siswa seringkali hanya memiliki waktu 

yang terbatas untuk mempelajari berbagai aspek agama Islam, ceramah memungkinkan 

materi disampaikan secara terstruktur dan komprehensif (Huda, 2016). Misalnya, dalam 

pelajaran sejarah Islam, ceramah membantu guru memberikan penjelasan yang runtut 

mengenai peristiwa penting dalam sejarah Islam tanpa kehilangan aspek penting dari 

setiap peristiwa (Suyanto, 2020). 

2. Penyampaian Materi yang Sistematis dan Terstruktur 

Metode ceramah memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara sistematis dan 

terstruktur. Ini sangat penting dalam pembelajaran agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah, 

di mana terdapat banyak konsep dan nilai-nilai yang harus dipahami siswa dalam urutan 

yang logis (Slamet, 2020). Dalam ceramah, guru dapat menjelaskan konsep-konsep 

tersebut dari dasar hingga tingkat yang lebih tinggi, sehingga siswa memperoleh 

pemahaman yang komprehensif dan teratur tentang ajaran Islam. 

3. Penguatan Peran Guru sebagai Sumber Pengetahuan 

Dalam tradisi pendidikan Islam, guru sering dianggap sebagai sumber pengetahuan yang 

utama. Metode ceramah memperkuat peran ini, karena siswa menganggap guru sebagai 

otoritas yang dapat memberikan pengetahuan yang benar tentang agama Islam. Dengan 

ceramah, siswa dapat mempelajari nilai-nilai agama Islam secara langsung dari sumber 

yang mereka anggap terpercaya (Fatimah, 2016). 

Meskipun ceramah memberikan keuntungan-keuntungan ini, dampak positifnya akan 

sangat bergantung pada bagaimana ceramah diterapkan dan sejauh mana ceramah dapat 

memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. 

C. Dampak Negatif dan Kelemahan Metode Ceramah dalam Pembelajaran Madrasah 

Ibtidaiyah 

Selain dampak positif, metode ceramah juga memiliki sejumlah kelemahan yang perlu 

diperhatikan oleh pendidik di Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan analisis literatur, berikut 

adalah beberapa dampak negatif dan kelemahan utama yang terkait dengan penggunaan 

metode ceramah: 

1. Siswa Cenderung Menjadi Pendengar Pasif 

Salah satu kelemahan terbesar dari metode ceramah adalah bahwa siswa cenderung 

menjadi pendengar pasif. Mereka tidak diberi kesempatan untuk berinteraksi aktif 

dengan materi atau dengan teman-teman sekelas mereka. Dalam situasi ini, siswa 

mungkin hanya menghafal informasi yang diberikan tanpa benar-benar memahami 

konteks atau penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, meskipun mereka 
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mungkin mengingat materi yang telah disampaikan, pemahaman mereka tentang materi 

tersebut mungkin dangkal dan terbatas pada aspek kognitif semata (Suyanto, 2020). 

2. Kurangnya Keterlibatan Emosional dan Sosial Siswa 

Pembelajaran agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah bukan hanya tentang memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga tentang membangun karakter dan keterampilan sosial siswa. 

Metode ceramah yang tidak melibatkan siswa secara emosional atau sosial dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari (Huda, 2016). Misalnya, dalam pembelajaran fiqh atau akhlak, siswa perlu 

diberi kesempatan untuk berdiskusi tentang bagaimana nilai-nilai agama dapat 

diterapkan dalam situasi nyata, yang tidak dapat diperoleh hanya dengan mendengarkan 

ceramah. 

3. Pembatasan Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis 

Ceramah cenderung mengutamakan penyampaian informasi secara satu arah dari guru ke 

siswa, yang dapat membatasi perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Ketika 

siswa tidak diberikan kesempatan untuk mempertanyakan, menganalisis, atau berdiskusi 

tentang materi yang diberikan, mereka kehilangan peluang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis dan kritis (Iskandar, 2017). Dalam pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, di mana siswa berada dalam tahap perkembangan kognitif yang pesat, 

pembelajaran yang memfasilitasi berpikir kritis sangatlah penting. 

4. Pengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah yang monoton dan kurang 

interaktif dapat mengurangi motivasi belajar siswa. Siswa yang merasa bosan atau tidak 

terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki minat yang rendah untuk 

mengikuti pelajaran. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dan perkembangan akademik siswa (Kurniawan, 2019). Oleh karena itu, 

meskipun ceramah memiliki manfaat, penting untuk mengintegrasikannya dengan 

metode lain yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

D. Rekomendasi untuk Pengembangan Metode Ceramah di Madrasah Ibtidaiyah 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, beberapa rekomendasi dapat 

diberikan untuk meningkatkan efektivitas metode ceramah dalam pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah: 

1. Integrasi dengan Metode Pembelajaran Aktif 

Untuk mengatasi kelemahan metode ceramah yang cenderung menghasilkan 

pembelajaran yang pasif, sangat disarankan agar ceramah diintegrasikan dengan metode 

pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, atau studi kasus. Metode ini 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan materi pelajaran 

secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan pengalaman mereka sendiri 

(Rahayu, 2021). 

2. Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif 

Penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti video, presentasi multimedia, dan 

alat bantu visual lainnya, dapat membantu memperkaya penyampaian ceramah. Media 

ini dapat membuat ceramah lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk memahami 

materi dengan lebih baik, terutama untuk topik yang sulit dipahami hanya melalui 

penjelasan verbal (Suyanto, 2020). 
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3. Pemberian Tugas dan Umpan Balik yang Konstruktif 

Setelah ceramah, pemberian tugas yang relevan dan umpan balik yang konstruktif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi. Tugas ini dapat berupa diskusi 

kelompok, penulisan esai, atau presentasi yang memaksa siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh selama ceramah dalam konteks yang lebih nyata 

(Huda, 2016). 

4. Fasilitasi Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis 

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, guru perlu mendorong siswa untuk 

mengajukan pertanyaan, melakukan analisis, dan mengeksplorasi ide-ide baru. Ini dapat 

dilakukan dengan memberi siswa kesempatan untuk berdiskusi tentang materi yang 

diajarkan, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Slamet, 2020). 

 

PENUTUP 

Metode ceramah merupakan salah satu pendekatan yang masih sering digunakan dalam 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk menyampaikan materi pelajaran, terutama dalam 

konteks pendidikan agama Islam. Meskipun metode ini memiliki berbagai keunggulan, 

seperti efisiensi dalam penyampaian materi yang luas dan terstruktur, serta memperkuat peran 

guru sebagai sumber pengetahuan, namun tidak terlepas dari kelemahan. Salah satu 

kelemahan utama metode ceramah adalah cenderungnya siswa menjadi pendengar pasif yang 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran, yang dapat berdampak pada pemahaman yang 

kurang mendalam dan minimnya pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Dalam implementasinya, metode ceramah harus diperkuat dengan pendekatan lain yang 

lebih interaktif dan partisipatif, seperti diskusi, tanya jawab, atau penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa, 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, dan membangun keterampilan sosial serta berpikir 

kritis yang penting dalam perkembangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan hasil analisis literatur, terdapat rekomendasi untuk mengoptimalkan 

penggunaan metode ceramah, seperti integrasi dengan metode pembelajaran aktif dan 

penggunaan teknologi yang mendukung. Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah harus mampu 

mengadaptasi metode ceramah agar tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi 

juga melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, dengan menawarkan wawasan tentang penerapan 

metode ceramah yang lebih efektif, serta membantu guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Di masa depan, penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang kombinasi metode ceramah dengan 

pendekatan pembelajaran lainnya dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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